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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan, analisis dan pembahasan di 

atas maka dapat disimpulkan sebagai beriku: 

1. Dengan perbandingan kotoran sapi dan limbah cair tahu tidak 

berpengaruh secara nyata (non-signifikan) terhadap karakteristik 

biogas. 

2. Tekanan pada P1 sebesar 109,38 N/m2, P2 sebesar 107,45 N/m2, P3 

sebesar 109,46 N/m2, P4 sebesar 109,08 N/m2. 

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan di atas maka dapat disarankan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dilanjutkan dengan jumlah material yang lebih 

besar agar dapat menghasilkan tekanan yang lebih tinggi. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan bahan lain sehingga 

dapat menambah pengetahuan dan dapat memanfaatkan limbah lainnya 

dengan karakteristik yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Purata Signifikansi pH 

pH 

 

pH 

Ulangan 

I II II 

p1 6.93 6.90 6.91 

p2 7.00 6.86 6.87 

p3 6.77 6.78 6.77 

p4 6.93 6.77 6.66 

 

ANOVA 

Sumber 

Keragaman 

 

jk 

 

db 

 

KT 

 

F-Hitung 

 

 

F-Tabel 

 

 

Ket  

 

Perlakuan  

 

.052 

 

 

3 

 

.017 

 

2.854 

 

4.066 

 

NS 

 

Galat  

 

.049 

 

 

8 

 

.006 

 

Total 

 

 

.101 

 

 

11 

Keterangan:  S  = Signifikan 

NS  = Non Signifikan 
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Lampiran 2. Purata Signifikansi Suhu (0C) 

 

 

Perlakuan 

 

Suhu (0C) 

Ulangan 

I II III 

p1 28.79 27.46 28.43 

p2 27.46 28.04 26.68 

p3 28.96 27.61 28.82 

p4 25.64 28.64 27.96 

 

ANOVA 

 

Sumber 

Keragaman 

jk 

 

df 

 

KT 

 

F-Hitung 

 

 

F-Tabel 

 

 

Ket  

 

Perlakuan  
 

2.739 

 

 

3 

 

0.913 

 

0.922 

 

4.066 

 

NS 

 

Galat  
 

7.925 

 

 

8 

 

0.991 

 

Total 

 

 

10.665 

 

11 

Keterangan:  S  = Signifikan 

NS  = Non Signifikan 
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Lampiran 3. Rumus Tekanan dan Signifikansi Nilai Tekanan 

 

 

Perlakuan 

 

n (mol) 

 

 

R (J/mol k) 

 

T (0K) 

 
V (m3) 

 
P (N/m2) 

 

p1 1.8690E-07 8.134 301.21 4.1867E-06 109.38 

p2 2.3363E-07 8.134 295.90 5.2333E-06 107.45 

p3 2.8036E-07 8.134 301.45 6.2800E-06 109.46 

p4 3.3176E-07 8.134 300.40 7.4313E-06 109.08 

 

 atau 

Diaman:  

P  = Tekanan (N/m2) 

V  = Volume Biogas (m3) 

n  = Mol zat mol (mol) 

R  = tetapan gas ideal (8,134 J/mol.K atau 0,082 L.atm/mol.K) 

T = Suhu (0K) 

ANOVA 

 

Sumber 

Keragaman 

jk 

 

df 

 

KT 

 

F-Hitung 

 

 

F-Tabel 

 

 

Ket  

 

 

Perlakuan  
 

0.361 

 

 

3 

 

0.120 

 

0.922 

 

4.066 

 

NS 

 

Galat 
 

1.045 

 

 

8 

 

0.131 

 

Total 

 

 

1.406 

 

11 

Keterangan:  S  = Signifikan 

NS  = Non Signifikan 

 

  

PV = n.R.T 

 

P = n.R.T 

         V 
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Lampiran 4. Proses Pembuatan Biogas 

              
Kotoran sapi     . Limbah cair tahu 

 

 

 

   
Penimbangan bahan.    Proses pencampuran bahan. 
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Pengambilan sampel     Pengecekan pH  

 

 

         
Digester biogas 

 

 

 

 

 

 

 


